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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ   a = أ 

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ 

 ū = أ و au = أ و u = أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

جميلةمرأة   ditulis mar’atun jamīlah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

 ditulis al-birr البر 
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر 

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال 

6. Huruf Hamzah 
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 م  بِسْمِ اِلله الرَّحْْٰنِ الرَّحِيْ 
  كَثِيراًلَقَدْ كَانَ لَك مْ فِ رَس ولِ اللََِّّ أ سْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْج و اللَََّّ وَالْيَ وْمَ الْْخِرَ وَذكََرَ اللَََّّ  

 [ ٢١؛ ٣٣]الأ حزاب 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab 33, ayat 21) 

 

 :  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اللَّّٰ   صَلَّ  اللَِّّٰ  ل  وْ قاَلَ رَس  
ضَع  فِِ الْمِيزاَنِ أثَْ قَل  مِنْ ح سْنِ الْْ ل قِ وَإِنَّ صَاحِبَ ح سْنِ الْْ ل قِ ليََ ب ْل غ  بهِِ  مَا مِنْ شَىْءٍ ي  وْ 

 ]رواه التّّميذ[ دَرَجَةَ صَاحِبِ الصَّوْمِ وَالصَّلاةَِ 
Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada sesuatu amalan yang jika diletakkan dalam 

timbangan lebih berat dari akhlaq yang mulia. Sesungguhnya orang yang 

berakhlaq mulia bisa menggapai derajat orang yang rajin puasa dan rajin shalat” 

(HR. Tirmidzi) 

 

“Tidak ada teman seperti akhlak yang baik, dan tidak ada harta warisan seperti 

adab.” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

Knowledge will give you power, but character respect. 

Ilmu pengetahuan akan memberimu kekuatan, tapi akhlak akan memberimu 

kehormatan. 
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ABSTRAK 

Nur Afdhullah, Ines. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak 

Ponorogo. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing 

Jauhar Ali, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Akhlak. 

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar di kelas dengan guru 

sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Berhasil atau tidaknya proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembentukan 

akhlak siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo tergantung 

pada guru yang mengajar dan siswa yang diajar. 

Adapun rumusan masalah dari permasalahan tersebut adalah 1. Bagaimana 

(implementasi) pembelajaran Pendididikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

pembentukan akhlak siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo? 

2. Apa saja Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dalam pembentukan akhlak siswa kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian lapangan (Field 

Research) dengan mengambil tempat di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wali Kelas VIII, Guru 

PAI, dan siswa kelas VIII. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi 

data, display data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembentukan akhlak siswa kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo di kelas sudah berjalan dengan baik, akan 

tetapi perlu adanya kegiatan-kegiatan tambahan yang menunjang pembentukan 

akhlak siswa menjadi lebih baik lagi. Adapun faktor pendukung dan faktor 

penghambat pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

pembentukan akhlak siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo. 

Faktor pendukungnya adalah a) Guru PAI professional dibuktikan dengan sertifikat 

pendidik PAI, b) Menggunakan metode dan strategi yang sesuai dengan prosedur 

sekolah serta menarik sehingga siswa mudah menyerap pembelajaran tersebut, c) 

Lingkungan sekolah yang berada di komplek perguruan Muhammdiyah dan adanya 

sarana-prasarana yang memadai, d) Dukungan dari Yayasan, e) Dukungan program 

kemitraan dari asrama panti Ar-Rahmah, sekolah Muhammdiyah jenjang SMA, dan 

Universitas Muhammdiyah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah a) Latar 

belakang siswa yang bervariasi, b) Kurangnya dukungan dari orang tua dalam 

membiasakan anaknya melakukan akhlak terpuji di rumah, c) Kurangnya kesadaran 

siswa dalam menerapkan akhlak terpuji di kehidupan sehari-hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Secara implisit 

dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan 

metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, 

penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pembelajaran 

yang ada. Kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya merupakan inti dari 

perencanaan pembelajaran.1 

Proses pembelajaran tetap membutuhkan suatu persiapan oleh guru 

sebelum ia mengajar. Guru harus membuat rumusan kegiatan belajar-mengajar 

dengan strategi, metode, dan model pembelajaran yang terangkum dalam 

rencana pelaksaan pembelajaran yang sering kita dengar dengan istilah RPP, 

serta semua materi yang akan diajarkan juga terangkum di RPP tersebut. 

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia, 

dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu, 

sehingga sikap dan tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi 

hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar menurut agama Islam 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan muslimah dalam rangka 

memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat hidupnya meningkat.2 Hal ini 

juga ditegaskan dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 petintah untuk belajar; 

 
1 Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 83. 
2 Nidawati, Belajar Dalam Perspektif Psikologi dan Agama Jurnal Pionir, Vol. 1 No. 1 Jilid-

I (Jakarta: 12 Desember 2013), hlm. 13. 
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سْما ربَ اكَ الَّذاي خَلَقَ ) نْسَانَ مانْ عَلَقٍ ) ١اقْ رأَْ بِا وَربَُّكَ الَْْكْرَمُ )٢( خَلَقَ الْْا (  ٣( اقْ رأَْ 

( لْقَلَما نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ ) (٤الَّذاي عَلَّمَ بِا  (٥عَلَّمَ الْْا
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, yang mengajar manusia 

dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya: (QS. Al-

Alaq: 1-5)3 

 

Pengertian di atas menjelaskan bahwasannya manusia dituntut untuk 

belajar. belajar merupakan faktor internal yang kompleks berupa faktor kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Faktor kognitif sendiri misalnya, cenderung ke 

seberapa besar pengetahuan peserta didik dalam proses belajar-mengajar. 

Sedangkan afektif, cenderung kepada pembentukan sikap siswa dalam proses 

belajar-mengajar. Kemudian psikomotorik, cenderung lebih ke ranah yang 

menitik-beratkan kepada kemampuan fisik dan kerja otot dalam proses belajar-

mengajar. Belajar yang benar akan membantu meningkatkan suatu mutu 

pendidikan di sekolah dan mewujudkan tujuan dari pendidikan, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Peserta didik merupakan siswa yang sedang mengenyam pendidikan di 

sekolah. Usia peserta didik tersebut masih anak-anak atau remaja, belum bisa 

dikatakan dewasa. Jadi, peserta didik tersebut masih memiliki sejumlah potensi 

dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan. Peserta didik disebut bahan mentah 

dalam proses transformasi dan internalisasi, ia menempati posisi yang kursial 

untuk melihat signifikasinya dalam menemukan keberhasilan pada suatu proses 

 
3 Kementerian Agama RI, AL WASIM Al-Qur’an Tajwid kode Transliterasi perkata 

Terjemah perkata (Jakarta: Cipta Bagus Segara, 2013), hlm, 597. 
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pendidikan. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dipengaruhi oleh 

lingkungan di mana ia berada.4 

Seorang pendidik harus mampu memaksimalkan pembelajarannya agar 

peserta didik dapat mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan. Guna 

mengoptimalkan langkah-langkah kompetensi tersebut, maka pendidik harus 

kreatif dalam memaksimalkan unsur pembelajaran lainnya, seperti media 

pembelajaran. Hal ini akan melatih kemandirian belajar peserta didik sesuai 

dengan kemampuannya masing-masing dan agar semuanya dapat menguasai 

kompetensi yang akan dicapai. 

Pemahaman materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sangatlah 

penting untuk dipahami oleh peserta didik guna mempermudah kegiatan belajar-

mengajar. Peserta didik dituntut untuk memahami materi Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti yang akan diajarkan oleh pendidik. 

Fenomena yang terjadi di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo 

bahwasa siswa-siswinya memiliki akhlak yang baik menjadikan penulis ingin 

meneliti lembaga tersebut. 

Bedasarkan penjelasan yang tertuang dalam latar belakang di atas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti permaslahan tersebut dengan judul: 

“PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK SISWA KELAS VIII DI 

SMP MUMAMMDIYYAH 7 MLARAK PONOROGO”. 

 

 
4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (jakarta: Rajawali Pers, Cet II. 2013), hlm. 35 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut; 

1. Bagaimana Pembelajaran Pendididikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

pembentukan akhlak siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak 

Ponorogo? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembentukan akhlak siswa kelas VIII 

di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut; 

1. Untuk mengetahui pembentukan akhlak siswa kelas VIII pada saat 

pembelajaran Pendididikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang dilaksanakan 

di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pembentukan akhlak siswa kelas VIII pada saat pembelajaran Pendididikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

kegunaan penelitian sebagai berikut; 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan pada umumnya 

dan pada pendidikan Islam pada khususnya. 
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b. Sebagai referensi pada penelitian yang sejenis. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu membentuk akhlak siswa 

dengan baik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti bagi peserta didik ke depannya. 

b. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

keilmuan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

c. Bagi pembaca pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai referensi serta dapat memberi gambaran tentang 

bagaimana upaya yang dilakukan seorang guru dalam pembentukan 

akhlak siswa pada peserta didik. 

D. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jika ditinjau dari tempat penelitian, jenis penelitian ini termasuk ke 

dalam penelitian lapangan (Field Research), karena data yang diperoleh 

langsung berasal dari obyek yang bersangkutan.5 Artinya data-data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui studi lapangan dengan cara mengamati, 

mencatat, dan mengumpulkan berbagai informasi. Dalam penelitian di SMP 

 
5 Lexy J. Maloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 26. 
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Muhammdiyah 7 Mlarak Ponorogo, peneliti mencari informasi terkait dengan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembentukan 

akhlak siswa kelas VIII. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitalif adalah penelitian yang dimaksud untuk mengungkap gejala holistic-

kontekstual secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks apa adanya melalui 

pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan key 

instrument peneliti itu sendiri.6 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Muhammdiyah 7 Mlarak 

Ponorogo, sebagaimana situasi Lembaga Pendidikan Sekolah ini terdapat 

orang-orang dan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Maka fokus 

penelitian skripsi ini diarahkan pada saat kegiatan pembelajaran Pendididikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembentuka khlak siswa VIII di kelas. 

Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan januari tahun 2022 hingga 

bulan Februari 2022. 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung 

pada subyek tersebut. Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data 

penelitian, yaitu: 

 

 
6 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 64. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Sumber data primer atau sumber utama 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wali Kelas, Guru PAI, dan Siswa. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah buku-

buku yang berisi teori-teori yang berkaitan dengan judul penelitian serta 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini seperti data, 

bagan, table, maupun gambar sekolah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Obesrvasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian. 

Teknik ini digunakan untuk mengobservasi kegiatan peserta didik agar 

mendapatkan data terkait dengan bagaimana Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas 

VIII di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo. 

b) Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

menginstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 

perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang 

diwawancarai.  Metode ini dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi 

bagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 

Mlarak Ponorogo. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumen-dokumen yang ada, seperti foto, peta dan sebagainya. Dokumen 

merupakan catatan-catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Metode ini digunakan karena dapat memberikan gambaran tentang 

berbagai informasi maupun data Lembaga Sekolah, guru, siswa, dan 

semua yang termasuk dalam ruang lingkup SMP Muhammdiyah 7 Mlarak 

Ponorogo. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan mana yang dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.7 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 335. 
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Menganalisa data dimulai sejak awal penelitian dengan memilih dan 

memilah data sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, 

display data, dan verifikasi data. 

a) Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari jika 

diperlukan. Pada tahap reduksi data dilakukan dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu data dari observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Setelah itu peneliti meringkas, 

memfokuskan, dan menyusun data agar lebih sistematis, dengan tujuan 

untuk mendapatkan data-data pokok dalam penelitian.8 

b) Display Data 

Display data yaitu menyajikan data. Setelah data direduksi, maka 

langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data, dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, teks 

yang bersifat naratif, bagan, hubungan antar kategori, Flowchart dan 

sejenisnya. Data disistematisasi secara jelas dan dalam bentuk yang jelas 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 338. 
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untuk membantu peneliti menguasai data yang diperoleh. Penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara 

kategori dan lain sebagainya.9 

c) Verifikasi Data 

Verifikasi data atau pengambilan kesimpulan data, kesimpulan 

dilakukan secara sistematis dan kemudian diverifikasi dengan mencari 

data secara lebih mendalam dan mempelajari kembali data yang 

dikumpulkan. Kesimpulan sementara dibuat karena bisa mengalami 

perubahan jika tidak ditemukan data-data yang kuat dan mendukung 

terhadap tahap pengumpulan data berikutnya dan jika ada bukti yang 

mendukung serta valid maka akan menjadi kesimpulan yang mumpuni.10 

E. Sistematika Penelitian 

Agar lebih mudah untuk memahami skripsi ini, maka pembahasan akan 

disistematika sehingga akan terlihat jelas keterkaikan antara satu sub dengan 

yang lain. Sistematika dalam penulisan karya ilmiah ini terbagi menjadi lima bab 

dan adapun dari beberapa bab tersebut sub babnya, yaitu bab I, bab II, bab III, 

bab IV, dan bab V. 

BAB I yaitu Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 341. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 345. 
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BAB II yaitu landasan teori, berisi tiga sub bab yaitu: deskripsi teori; 

meliputi: 1. Pembelajaran, 2. Pendidikan Agama Islam, 3. Akhlak., penelitian 

yang relevan, dan kerangka berpikir. 

BAB III yaitu berisi hasil penelitian Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Dalam Pembentukan Akhlak Siswa di SMP 

Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo, yaitu: A. Profil SMP Muhammadiyah 7 

Mlarak Ponorogo, meliputi: 1. Identitas dan Struktur SMP Muhammadiyah 7 

Mlarak Ponororo, 2. Visi SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo, 3. Misi 

SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo, 3. Tujuan Sekolah, meliputi: a) 

Standar Kompetensi Kelulusan, b) Standar Isi, c) Standar Proses, d) Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, e) Standar Sarana Prasarana, f) Standar 

Pengelolaan, g) Standar Pembiayaan, h) Standar Penilaian, i) Pembentukan 

Budaya dan Lingkungan Ramah Anak., 4. Data Penting Sekolah lainnya, 

meliputi: a) Peluang dan Keunggulan Sekolah, b) Ancaman dan Kelemahan 

Sekolah., 5. Branding Sekolah., B. (Implementasi) Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII 

di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo, meliputi: 1. Hasil Wawancara 

dengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo, 2. Hasil 

Wawancara dengan Wali Kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo, 

3. Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 7 Mlarak 

Ponorogo, 4. Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 

7 Mlarak Ponorogo., C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam Pembentukan 
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Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo, meliputi: 

1. Faktor Pendukung Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 

Mlarak Ponorogo, 2. Faktor Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo. 

BAB IV yaitu analisis hasil penelitian Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Dalam Pembentukan Akhlak Siswa di SMP 

Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo, yaitu: A. Analisis (Implementasi) 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembentukan 

Akhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponororo, meliputi: 

1. Salam-Salim-Sapa, 2. Kegiatan membaca doa sebelum/sesudah belajar, 3. 

Kegiatan tuntas baca tulis Al-Qur’an, 4. Kegiatan hafalan juz ‘amma, 5. 

Kegiatan wirid, 6. Kegiatan doa harian, 7. Kegiatan sholat Dhuha, 8. Kegiatan 

sholat Dzuhur berjamaah, 9. Kegiatan muhadhoroh (latihan pidato), 10. 

Kegiatan bimbingan rohani, 11. Kegiatan khotmil Qur’an, 12. Kegiatan praktek 

ibadah Haji., B. Analisis Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam pembentukan 

Akhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponororo, meliputi: 

1. Analisis Faktor Pendukung Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Dalam pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 

7 Mlarak Ponororo, meliputi: a) Guru PAI professional dibuktikan dengan 

sertifikat pendidik PAI, b) Menggunakan metode dan strategi yang sesuai 
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dengan prosedur sekolah serta menarik sehingga siswa mudah menyerap 

pembelajaran tersebut, c) Lingkungan sekolah yang berada di komplek 

perguruan Muhammdiyah dan adanya sarana-prasarana yang memadai, d) 

Dukungan dari Yayasan, e) Dukungan program kemitraan dari asrama panti Ar-

Rahmah, sekolah Muhammdiyah jenjang SMA, dan Universitas Muhammdiyah, 

2. Analisis Faktor Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Dalam pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 

7 Mlarak Ponororo, meliputi: a) Latar belakang siswa yang bervariasi, b) 

Kurangnya dukungan dari orang tua dalam membiasakan anaknya melakukan 

akhlak terpuji di rumah, c) Kurangnya kesadaran siswa dalam menerapkan 

akhlak terpuji di kehidupan sehari-hari. 

BAB V yaitu Penutup. Bab ini berisi tentang simpulan dari penelitian dan 

saran yang disampaikan oleh peneliti. 



64 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwasanya sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembentukan 

akhlak siswa kelas VIII yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak 

Ponorogo adalah proses belajar mengajar yang ditekankan untuk membentuk 

akhlak siswa menjadi lebih baik dalam setiap hal yang dilakukannya. 

Pembentukan akhlak siswa yang dilakukan adalah menerapkan kegiatan 

intrakurikuler, kegiatan esktrakurikuler dan terprogram sesuai standar 

ketetapan kompetensi sekolah. Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan di 

dalam kelas bersama guru yang mengajar khususnya mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Sedangkan kegiatan 

estrakurikuler dan terprogram adalah kegiatan di dalam maupun di luar kelas 

yang bermanfaat bagi siswa, seperti kegiatan salam-salim-sapa, membaca doa 

sebelum belajar, tuntas baca tulis Al-Qur’an, hafalan juz ‘amma, wirid, dan 

doa harian, bimbingan rohani, khotmil Qur’an, praktek ibadah Haji, dan 

muhadhoroh (latihan berpidato), sholat Dhuha, serta sholat Dzuhur 

berjamaah. 

2. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, bahwa implementasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam pembentukan 

akhlak siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 Mlarak Ponorogo adalah 
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penerapan pembelajaran dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di sekolah oleh guru PAI dengan cara membuat RPP dan silabus 

PAI dan BP, menggunakan metode yang mudah dipahami oleh siswa, dan 

memakai strategi yang relevan seperti pendekatan kepada siswa. Semoga 

dengan pembelajaran tersebut menjadikan akhlak siswa lebih baik lagi seperti 

berperilaku jujur, disiplin, toleran, dan religius. Harapannya siswa dapat 

mengamalkannya di kehidupan sehari-hari guna memudahkan hubungan 

siswa di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Namun 

demikian dalam pelaksanaannya masih terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat pada saat berjalannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam pembentukan akhlak siswa kelas VIII di SMP 

Muhammdiyah Ponorogo. Adapun faktor pendukungnya adalah 1. Guru 

profesional PAI dibuktikan dengan sertifikat pendidik PAI, 2. Menggunakan 

metode dan strategi yang sesuai dengan prosedur sekolah serta menarik 

sehingga siswa mudah menyerap pembelajaran tersebut, 3. Lingkungan 

sekolah yang berada di komplek perguruan Muhammdiyah dan sarana-

prasarana yang memadai, 4. Dukungan dari Yayasan Muhammadiyah, 5. 

Dukungan program kemitraan dari asrama panti Ar-Rahmah, sekolah 

Muhammdiyah jenjang SMA, dan Universitas Muhammdiyah. Sedangkan, 

faktor penghambatnya adalah 1. Latar belakang siswa yang bervariasi, 2. 

Kurangnya dukungan dari orang tua dalam membiasakan anaknya melakukan 

akhlak terpuji di rumah, 3. Kurangnya kesadaran siswa dalam menerapkan 

akhlak terpuji di kehidupan sehari-hari. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di SMP Muhammadiyah 7 

Mlarak Ponorogo bahwasanya peneliti dapat memberi saran baik untuk pihak 

sekolah secara umum khususnya bagi siswa. 

1. Guru 

Kembangkan lebih lanjut potensi, minat, dan bakat para siswa agar 

bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Tingkatkan potensi yang sudah 

dicapai dan diraih sebagai suatu wujud kesungguhan SMP Muhammadiyah 7 

Mlarak Ponorogo yang sebenar-benarnya dalam menjalankan fungsi dan 

kewajibannya sebagai lembaga pendidikan yang menghasilkan generasi yang 

ahli dalam bidang akademik dan non akademik serta mengembangkan mutu 

manajemen pelayanan masyarakat. 

2. Siswa 

Senantiasa mendukung dan mengikuti segala kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh pihak sekolah sebagai wujud perhatian guna membentuk 

akhlak menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya, karena dengan adanya 

kegiatan tersebut membuat pandangan masyarakat sekitar menjadi positif. 

Jangan malas untuk mempelajari hal yang baru dan jangan bosan untuk selalu 

memperbaiki diri. 
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